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ABSTRACT

The purpose of this research is to describe how to optimize learning methods during
the transition period towards hybrid learning so that understanding of the material is
conveyed to students. This type of research uses a qualitative descriptive method.
Data collected through observation, interviews and documentation. Test the validity
of the data using triangulation techniques. The results of this study indicate that it is
true to use hybrid learning as a solution in achieving student material towards an
endemic transition. Thus, the learning method used in the implementation of
learning at that time can be said to be effective because the learning objectives are
achieved. This achievement is the result of hybrid learning where the teacher can
convey material directly and obtain satisfactory learning outcomes.

Keywords: Optimization, Methods, Hybrid Learning.
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana cara mengoptimalisasikan
metode pembelajaran pada masa transisi menuju pembelajaran hybrid agar
pemahaman materi tersampakan pada peserta didik. Jenis penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data yang dikumpulkan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji validitas data menggunakan triangulasi
teknik. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa benar adanya menggunakan
pembelajaran hybrid sebagai solusi dalam pencapaian materi peserta didik menuju
transisi endemi. Sehingga, metode pembelajaran yang dipakai dalam pelaksanaan
pembelajaran pada saat itu dapat dikatakan efektif karena tujuan pembelajaran
tercapai. Ketercapaian tersebut sebagai hasil dari adanya
pembelajaran secara hybrid dimana guru dapat menyampaikan materi secara
langsung dan memperoleh hasil belajar yang cukup memuaskan.

Kata Kunci: Optimalisasi, Metode, Pembelajaran Hybrid.

A.Pendahuluan seseorang untuk menghadapi tekanan

Kehidupan manusia tidak luput dunia yang semakin maju dan
dari kegiatan pendidikan, diketahui berteknologi. Sebagai manusia harus
sangatlah penting pendidikan untuk memiliki pengetahuan, sikap, dan
meningkatkan kemampuan akhlak mulia, serta pelaksanaan
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pendidikan itu sendiri, pendidikan
dapat membentuk manusia
seutuhnya. Pendidikan didapatkan
melalui kegiatan belajar. Diketahui
aspek yang paling penting dari
pendidikan adalah belajar. Bagaimana
siswa memandang kegiatan belajar
sebagai pembelajar menentukan
apakah pendidikan tercapai dengan

sukses atau tidak(Rahman, 2021)

Dunia pendidikan dan kegiatan
belajar begitu penting bagi manusia,
mau dalam keadaan apapun manusia
sangat membutuhkan pendidikan.
Seperti halnya pada tahun 2020
dilandai wabah virus corona (Covid-
19) yang menggemparkan dunia
adalah penyakit mudah menyebar dari
satu orang ke orang lain melalui
kontak dekat. hal tersebut berdampak
adanya himbauan menjaga jarak
untuk membatasi penyebaran Covid-
19. Pemerintahan Indonesia melalui
Kemendikbud merespon keadaan
tersebut, dengan memberikan edaran
kepada satuan pendidikan berupa
Surat Edaran Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020
tentang pencegahan Covid-19 di
lembaga

pendidikan  mendorong

lembaga pendidikan  melakukan
pembelajaran dari rumah. (Wijayanto

et al., 2020) yang menandakan

bahwasanya kegiatan belajar tetap
berlangsung walaupun dilakukan di

rumabh.

Demi tercapainya tujuan belajar
sehingga penting untuk menentukan
metode dalam pelaksanaan
pembelajaran. Pemilihan metode
pembelajaran yang tidak tepat akan
mengakibatkan pembelajaran yang
membosankan dan peserta didik tidak
aktif dalam proses pelaksanaan
pembelajaran berlangsung. Dampak
dari hasil pembelajaran yang seperti
ini mengakibatkan pada pemahaman
peserta didik. Kala itu pandemi Covid-
19 vyang juga belum berakhir,
mengakibatkan pada perubahan
dalam metode pembelajaran dimana
pembelajaran yang sebelumnya
dilaksanakan secara tatap muka
(Offline) di kelas di ganti menjadi
(Online). Hal ini

sebagian

pembelajaran
menyebabkan
permasalahan baru salah satunya
pada sektor pendidikan, antara lain
peserta didik yang belum siap dengan
fasilitas belajar daring seperti
handphone, belum siapnya dengan
penyesuaian metode belajar yang
baru, juga semakin rendahnya minat
belajar peserta didik (Ryan Tobing,
2022)
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Pembelajaran hybrid adalah
sebagai jawaban dari keresahan guru
dalam pembelajaran untuk
tercapainya  pemahaman  materi
peserta didik pasca pandemi, karena
selama pembelajaran di rumah
peserta didik banyak kendala untuk
mencapai pemahaman materi.
Menurut Indrawan dkk pelaksanaan
pembelajaran di rumah berdampak
pada pembelajaran yang
menimbulkan kesulitan pada peserta
didik. Diantara kesulitan itu adalah
kurangnya memahami pengetahuan
dan kemampuan memahami sesuai
dengan tingkat kelasnya. Hal tersebut
diakibatkan kurangnya dukungan
perlengkapan belajar ketika
melaksanakan pembelajaran daring,
seperti internet, handphone, jaringan,
akses listrik, komputer dan juga
pengumpulan tugas yang diberikan
untuk peserta didik tidak sesuai
dengan waktu belajar (Irjus Indrawan,
2020). Menurut Rusyada, 2022
penerapan pembelajaran hybrid pada
peserta didik dapat dinyatakan efektif,
hal ini didukung dengan peningkatan
proses pembelajaran peserta didik
dan berhasil dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan peserta

didik yang aktif dalam mengikuti

pembelajaran berlangsung (Rusyada
& Nasir, 2022)

Hybrid Learning atau Blended
Learning mengacu pada gabungan
metode pendidikan tatap muka atau
konvensional dipadukan dengan
pembelajaran berbasis e-learning
(elektronik)(Habibah et al., 2021).
Tujuan pembelajaran hybrid yaitu
untuk  membagikan  pengalaman
pembelajaran yang paling efektif juga
efisien. Menurut penelitian
Gultom,2022 menggunakan metode
hybrid learning diinginkan
pembelajaran yang dipakai sebagai
salah satu alternatif strategi untuk
mengoptimalkan sistem belajar
mengajar dan pelaksanaan kampus
merdeka (Gultom et al., 2022).
Sehubungan dengan permasalahan
diatas, penulis tertarik  untuk
mengangkat  judul  “Optimalisasi
Metode Pembelajaran Pada Masa
Transisi Menuju Pembelajaran Hybrid”
bertujuan mengoptimalkan
pembelajaran masa transisi hybrid
sebagai metode pembelajaran pada

sekolah dasar SDN 1 Parakansalak.

B. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini
metode

menggunakan deskriptif

kualitatif. Data yang dikumpulkan
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melalui observasi, wawancara dan

dokumentasi. Peneliti melakukan
wawancara dengan guru kelas 11l SDN
1 Parakansalak mengenai
pembelajaran hybrid sebagai
optimalisasi metode pembelajaran
sebagai alternatif keberlangsungan
pembelajaran agar peserta didik dapat
lebih aktif dan memahami materi,
Observasi terkait pembelajaran hybrid
sebagai suatu metode  untuk
mengoptimalkan pembelajaran
berlangsung dan dibenarkan dengan
adanya dokumentasi. Uji validitas data

menggunakan triangulasi teknik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Optimalisasi Metode
Pembelajaran Hybrid
Optimalisasi merupakan

proses unruk mencapai suatu
keadaan yang mendapatkan nilai
yang lebih maksimal dalam suatu
keadaan tertentu. Suatu proses untuk
mengoptimalkan seuatu hal supaya
didapatkan penyelesaian terbaik dari
sejumlah alternatif solusi yang ada
disebut optimalisasi. Dengan adanya
optimalisasi, suatu sistem dapat
mengembangkan efektifitasnya salah
satunya untuk  mengembangkan
keuntungan (Hidayat & Irvanda,

2022). Adapun untuk mengoptimalkan

metode pembelajaran menuju transisi
sangat penting karena berpengaruh
pada pembelajaran.

Metode merupakan suatu
komponen yang penting untuk
dipertimbangkan oleh guru dalam
tercapainya pembelajaran. Dikatakan
juga metode ialah seperangkat jalan
atau cara yang dipakai oleh guru
untuk  pelaksanaan  pembelajran

supaya peserta didik mampu
menggapai tujuan pembelajaran dan
kompetensi tertentu (Pito, 2019).
Salah satu hal yang paling penting
dalam mendidik peserta didik
diantaranya adalah  menentukan
metode pembelajaran yang mabhir
dalam mengajar. Jadi, Pendidik tidak
boleh gegabah dalam memilih dan
menerapkan  metode. Pemilihan
metode yang tepat dalam
pembelajaran sangat memiliki
pengaruh untuk pencapaian tujuan
yang telah direncanakan (Nurjanah &
Fahmi, 2022). Salah satu metode
untuk mengoptimalkan pembelajaran
menuju transisi dapat menggunakan
pembelajaran hybrid.

Pembelajaran hybrid
mengangkat pada pengkombinasian
metode. Dua metode yang saling
menyempurnakan dengan tujuan

mengoptimalkan hasil dari
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pembelajaran. Menurut Aulia, 2021
hybrid adalah

gabungan  antara

pembelajaran
pembelajaran
pembelajaran yang berbasis internet,
pembelajaran berbasis komputer dan
pembelajaran tatap muka.
Pembelajaran gabungan tersebut
adalah pembelajaran yang memakai
pendekatan teknologi pembelajaran
dengan cara mengkombinasikan
sumber-sumber belajar tatap muka
dengan guru ataupun ditampilkan
melalui media komputer, handphone,
zoom, saluran televisi, serta media
kelanjutan (Aulia et al., 2021).
gabungan dua metode pembelajaran
tersebut mempunyai tujuan untuk
meningkatkan pemahaman peserta
didik mengenai materi pembelajaran
dan menghasilkan peserta didik yang
aktif.

2. Optimalisasi Metode
Pembelajaran Pada  Masa
Transisi Menuju Pembelajaran

Hybrid

Hasil penelitian ini diperoleh
melalui proses wawancara, observasi
dan dokumentasi data di lapangan
tentang optimalisasi pembelajaran
hybrid merupakan bentuk metode
pembelajaran menuju transisi pada
Sekolah Dasar SDN 1 Parakansalak

kelas IlI.

Pembelajaran yang dilakukan
di SDN 1 Parakansalak semulanya
menggunakan via whatsapp
kemudian meningkat menjadi home
visit. Via WhatsApp adalah aplikasi
yang paling banyak dipakai di sekolah
dasar sebagai sarana pembelajaran.
Namun, ada saja kendalanya seperti
alat komunikasi atau handphone
terkadang jaringan juga sebagai
kendala. Dengan begitu
mengakibatkan pemahaman materi
peserta didik tidak tercapai. Sehingga
pembelajaran menggunakan home
visit. Ungkap EN selaku guru kelas llI
SDN 1 Parakansalak, “saat masa
pandemi pertemuan pembelajaran
peserta didik hanya satu minggu
sekali home visit dan jumlah siswa
disesuaikan  jarak rumah dan
maksimalnya 5 peserta
didik/kelompok atau perumah” Namun
berdasarkan alasan tersebut dengan
home visit saja kurang maksimal
karena  waktu yang terbatas
pembelajaran  sederhana  tanpa
fasilitas sekolah. Setelah lama
pandemi sehingga tiba di masa
endemi dan pembelajaran pun

dilakukan menuju hybrid.
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Gambar 1. Wawancara Dengan
Wali Kelas I

Pembelajaran hybrid menjadi
solusi untuk mengoptimalkan
pemahaman peserta didik menmpuh
materi yang ingin digapai. Berikut
paparan EN. “ Adanya pembelajaran
rooling yang mana setiap kelas
terdapat dua rombel satu kelas
melaksanakan  pembelajaran  di
sekolah sedangkan satu kelas lagi
melaksanakan pembelajaran secara
daring dengan pembelajaran seperti
itu, setidaknya ada pertemuan
pembelajaran bersama guru,
sehingga pemahaman materi yang
disampaikan sedikit lebih jelas
dibandingkan hanya dengan mengirim
tugas dan mengerjakan secara

mandiri”.

Gambar 2. Pembelajaran
Dilaksanakan Di Sekolah /Luring Dan

Dirumah/Daring

Menurut peneliti berdasarkan
hasil tersebut, pembelajaran hybrid
memang cocok digunakan sebagai
metode dalam pelaksanaan

pembelajaran menuju transisi.
Dengan pembelajaran hybrid proses
pembelajaran menjadi lebih efektif,
karena dengan metode tersebut guru
dapat menyampaikan materi secara
langsung sehingga  menjadikan
peserta didik lebih memahami materi
dibandingkan melakukan
pembelajaran secara online. Dalam
melaksanakan pembelajaran berhasil
tidaknya tergantung pada pendidik
dalam meilih metode pembelajaran.
Pembelajaran hybrid menjadi salah
satu metode pembelajar yang cocok

digunakan pada saat transisi.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dengan menggunakan pembelajaran
hybrid merupakan metode
pembelajaran yang efektif digunakan
pada masa pandemi. Menggunakan
metode hybrid saat pelaksanaan
pembelajaran dapat mempermudah
siswa dalam memahami materi
karena guru dapat menyampaikan
materi secara langsung sehingga
dapat memperoleh hasil belajar yang
cukup memuaskan. Dengan hasil
belajar yang memuaskan maka
tercapailah secara maksimal tujuan
pembelajaran. Dengan begitu dapat
dikatakan hybrid sebagai jawaban
atas keresahan guru mengenai
pemahaman materi peserta didik pada

saat itu.
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